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ABSTRACT

Elisabeth Ema Kokmala. Analysis of Family Environment in the Formation of
Students' Character at SD YPK Imanuel Yeflio Sorong Regency. Undergraduate
Thesis. Elementary School Teacher Education Study Program, Faculty of
Language, Social and Sports Education, Muhammadiyah University of Education
(UNIMUDA) Sorong.

This study aims to analyze the role of the family environment in the formation of
students’ character at SD YPK Imanuel Yeflio Sorong Regency. The family
environment is the first educational environment that has an important influence in
shaping children's attitudes, behavior, and character. This study employed a
qualitative descriptive approach. The research subjects consisted of the principal,
classroom teachers, parents, and students of SD YPK Imanuel Yeflio. Data
collection techniques were conducted through observation, interviews, and
documentation. The data analysis technique used the Miles and Huberman
analysis model, which includes data reduction, data display, and conclusion
drawing. The results of the study indicate that the family environment plays an
important role in shaping students’ character. This can be seen from parenting
patterns, family communication, emotional support, and parental involvement in
children's education, which contribute to the development of students' character.
The character of students at SD YPK Imanuel Yeflio is generally categorized as
fairly good, especially in aspects of social attitudes and cooperation among
students. However, some students still require further guidance to improve
discipline and independence. Therefore, it can be concluded that the family
environment has a significant role in shaping students' character, and good
cooperation between families and schools is needed to support students' character
development.

Keywords: family environment, character formation, elementary school students.
ABSTRAK

Elisabeth Ema Kokmala. Analisis Lingkungan Keluarga dalam Pembentukan
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Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran lingkungan keluarga dalam
pembentukan karakter siswa di SD YPK Imanuel Yeflio Kabupaten Sorong.
Lingkungan keluarga merupakan lingkungan pendidikan pertama yang memiliki
pengaruh penting dalam membentuk sikap, perilaku, dan karakter anak. Penelitian
ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif. Subjek
penelitian terdiri dari kepala sekolah, guru kelas, orang tua siswa, dan siswa SD
YPK Imanuel Yeflio. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi,
wawancara, dan dokumentasi. Teknik analisis data menggunakan model analisis
Miles dan Huberman, vyaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa lingkungan keluarga memiliki
peran penting dalam pembentukan karakter siswa. Hal ini terlihat dari pola asuh
orang tua, komunikasi dalam keluarga, dukungan emosional, serta keterlibatan
orang tua dalam pendidikan anak yang berkontribusi terhadap perkembangan
karakter siswa. Karakter siswa di SD YPK Imanuel Yeflio secara umum berada
pada kategori cukup baik, terutama dalam aspek sikap sosial dan kerja sama
antar siswa. Namun demikian, masih terdapat beberapa siswa yang memerlukan
pembinaan lebih lanjut dalam meningkatkan kedisiplinan dan kemandirian.
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa lingkungan keluarga memiliki
pengaruh yang sangat penting dalam membentuk karakter siswa sehingga
diperlukan kerja sama yang baik antara keluarga dan sekolah dalam mendukung
perkembangan karakter siswa.

Kata kunci: lingkungan keluarga, pembentukan karakter, siswa sekolah dasar.

A. Pendahuluan menyatakan bahwa pendidikan

Pendidikan merupakan salah _ .
nasional bertujuan untuk

satu faktor penting dalam membentuk
mengembangkan kemampuan dan

kualitas sumber daya manusia yang
membentuk watak serta peradaban

unggul dan berkarakter. Melalui o
bangsa yang bermartabat. Hal ini

pendidikan, individu tidak hanya _ . )
menunjukkan bahwa pendidikan tidak

memperoleh pengetahuan akademis, »
hanya berfokus pada aspek kognitif,

tetapi juga membangun nilai, sikap, .
tetapi juga pada pembentukan karakter

dan karakter yang menjadi dasar .
peserta didik secara utuh dan

dalam kehidupan bermasyarakat. _
komprehensif. Dalam konteks yang

Undang-Undang Republik Indonesia _ ] o
lebih luas, Kementerian Pendidikan,

Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem . .
Kebudayaan, Riset dan Teknologi RI

Pendidikan Nasional secara tegas
(2022) menegaskan bahwa penguatan
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karakter bangsa merupakan investasi
jangka panjang yang menentukan
kualitas peradaban suatu bangsa di

masa yang akan datang.

Pembentukan karakter
merupakan proses yang sangat
penting dalam perkembangan

individu, terutama pada usia sekolah
dasar. Pada tahap ini, anak berada
pada fase perkembangan vyang
sangat peka terhadap pengaruh
lingkungan di sekitarnya. Nilai-nilai
moral, sikap, serta kebiasaan yang
diperoleh pada masa ini akan
membentuk kepribadian anak di masa
depan. Mulyasa (2022) menjelaskan
bahwa pendidikan karakter tidak
hanya berkaitan dengan masalah baik
dan buruk, tetapi juga bagaimana
memperkenalkan kebiasaan yang
baik dalam kehidupan agar peserta
didik  memiliki  kesadaran dan
komitmen untuk menerapkan nilai-

nilai kebajikan dalam kehidupan

sehari-hari.  Zubaedi (2021) juga
menambahkan bahwa karakter yang
tertanam sejak usia dini akan menjadi
fondasi kokoh bagi perkembangan
kepribadian anak dalam menghadapi
berbagai tantangan kehidupan. Oleh
karena itu, pendidikan karakter perlu
terencana dan

dilakukan secara

berkelanjutan baik di lingkungan

sekolah, keluarga, maupun

masyarakat.

Dalam proses pembentukan
karakter anak, lingkungan keluarga
memegang peranan yang sangat

penting. Keluarga merupakan
lingkungan pendidikan pertama bagi
anak sebelum mereka mengenal
lingkungan sekolah dan masyarakat.
Dalam  keluarga, anak belajar
mengenai nilai-nilai kehidupan, norma

sosial, serta sikap dan perilaku yang

akan menjadi dasar pembentukan
karakter mereka. Dalyono (2020)
menjelaskan bahwa lingkungan
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keluarga merupakan faktor eksternal
yang sangat berpengaruh terhadap
perkembangan sikap dan perilaku
anak, karena sebagian besar waktu
anak dihabiskan dalam lingkungan
keluarga.

Sejalan  dengan itu,

Helmawati (2021) menegaskan
bahwa keluarga adalah unit terkecil
masyarakat yang memiliki tanggung
jawab moral paling mendasar dalam
menanamkan nilai-nilai luhur kepada
anak sebagai

generasi  penerus

bangsa. @ Wibowo  (2021) pun

mengungkapkan bahwa interaksi

yang terjalin setiap hari dalam
keluarga menjadi media internalisasi
nilai karakter yang paling efektif
karena berlangsung secara alami dan

berkelanjutan.

Lingkungan keluarga yang
kondusif dapat memberikan pengaruh
positif  terhadap perkembangan
karakter anak. Pola asuh yang baik,

komunikasi yang harmonis, serta

keteladanan orang tua  dalam
kehidupan sehari-hari akan membantu
anak dalam membentuk karakter yang
positif seperti disiplin, tanggung jawab,
kejujuran, dan kepedulian sosial.
Nuraini dan Rusdianto (2022) dalam
penelitiannya menyimpulkan bahwa
kualitas komunikasi dalam keluarga
memiliki korelasi positif yang signifikan
dengan perkembangan karakter sosial
anak, terutama pada aspek empati dan
kerja sama. Sebaliknya, lingkungan
keluarga yang kurang memberikan
perhatian terhadap perkembangan
anak  dapat berdampak pada
munculnya perilaku negatif. Azizah dan
Wahyuni (2022) juga menemukan
bahwa ketidakkonsistenan pola asuh
orang tua berhubungan langsung
dengan perilaku kurang disiplin siswa

di sekolah dasar.

Sejumlah penelitian

menunjukkan bahwa lingkungan

keluarga memiliki hubungan yang kuat
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dengan perkembangan karakter anak.
Lickona (2013) menyatakan bahwa
keluarga merupakan agen utama
dalam pendidikan karakter karena
nilai-nilai moral pertama  kali
diperkenalkan kepada anak melalui
interaksi dalam keluarga. Berkowitz
dan Bier (2015) menegaskan bahwa
keterlibatan orang tua  dalam
kehidupan anak memiliki kontribusi
besar dalam pembentukan perilaku
sosial dan moral anak. Dalam konteks
yang lebih terkini, Pratama, Sudirman,
dan Hasanah (2023) menemukan
bahwa orang tua yang secara aktif
terlibat dalam kegiatan belajar dan
kehidupan sosial anak cenderung
menghasilkan anak yang memiliki
karakter disiplin dan tanggung jawab
yang lebih baik. Temuan ini semakin
memperkuat urgensi pemberdayaan
keluarga sebagai mitra strategis

sekolah dalam pembentukan karakter

peserta didik.

Pada kenyataannya,
pembentukan karakter anak seringkali
menghadapi berbagai tantangan yang
semakin kompleks. Perubahan pola
kehidupan masyarakat yang begitu
cepat, kesibukan orang tua dalam
bekerja, serta kurangnya komunikasi
dalam keluarga dapat menyebabkan
berkurangnya  perhatian terhadap
perkembangan karakter anak. Kondisi
ini diperparah oleh pengaruh teknologi
digital dan media sosial yang
memberikan stimulus budaya yang
tidak selalu selaras dengan nilai-nilai
karakter yang ingin ditanamkan dalam
pendidikan formal. Santoso (2022)
mengidentifikasi bahwa era disrupsi
teknologi telah menggeser pola
interaksi keluarga sehingga durasi dan
kualitas waktu bersama antara orang
tua dan anak semakin berkurang, yang
berdampak langsung pada lemahnya
pengawasan dan bimbingan orang tua

dalam pembentukan karakter anak.

Wulandari dan Murtopo (2021) pun
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mencatat bahwa keterbatasan
ekonomi keluarga di wilayah terpencil
turut mempersulit orang tua dalam
memenuhi perannya sebagai pendidik

pertama bagi anak.

Fenomena tersebut juga dapat
ditemukan di SD YPK Imanuel Yeflio
Kabupaten Sorong. Berdasarkan hasil
observasi awal yang dilakukan oleh
peneliti di sekolah tersebut,
ditemukan beberapa permasalahan
karakter

yang berkaitan dengan

siswa. Beberapa siswa masih
menunjukkan perilaku kurang disiplin
dalam mengikuti aturan sekolah,
kurang bertanggung jawab dalam
menyelesaikan tugas, serta kurang
menunjukkan sikap sopan santun
dalam berinteraksi dengan guru
maupun teman sebaya. Selain itu,
terdapat pula siswa yang
menggunakan kata-kata yang kurang
pantas dalam komunikasi sehari-hari

dan menunjukkan perilaku kurang

peduli terhadap lingkungan sekolah.
Kondisi ini menggambarkan tantangan
nyata dalam implementasi pendidikan
karakter di sekolah dasar yang berada
di wilayah dengan karakteristik sosial

ekonomi yang spesifik.

Kondisi tersebut menunjukkan
bahwa pembentukan karakter siswa
masih perlu mendapatkan perhatian
yang lebih serius dari berbagai pihak,
khususnya dari lingkungan keluarga.
Lingkungan masyarakat di Kampung
Yeflio memiliki karakteristik tersendiri
di mana sebagian besar masyarakat
bekerja sebagai petani, nelayan, dan
buruh.

Kondisi ini  menyebabkan

sebagian orang tua memiliki
keterbatasan waktu untuk memberikan
pendampingan secara optimal kepada
anak-anak mereka. Mansoben (2021)
mencatat bahwa masyarakat di
wilayah pedalaman Papua dan Papua
Barat masih

umumnya sangat

bergantung pada pola pengasuhan
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tradisional yang bersifat komunal,
sehingga penanaman nilai karakter

belum sepenuhnya terstruktur secara

modern. Kondisi ini menegaskan
perlunya penelitan yang secara
spesifik mengkaji dinamika

lingkungan keluarga dalam konteks

lokal Papua Barat.

Beberapa penelitian

sebelumnya telah membahas tentang

pengaruh lingkungan keluarga

terhadap  pembentukan  karakter

siswa. Fadhilaturrahmi (2018)

menunjukkan  bahwa lingkungan

keluarga yang harmonis dapat
meningkatkan perkembangan moral
dan perilaku sosial anak. Rahmawati
(2021) menemukan bahwa pola asuh
yang konsisten serta komunikasi yang
baik antara orang tua dan anak
terbukti

dapat meningkatkan

kedisiplinan  siswa. Azizah dan

Wahyuni (2022) juga memperkuat
tersebut

temuan dengan

menunjukkan  bahwa  keterlibatan
orang tua dalam kegiatan pendidikan
anak di rumah Dberkorelasi positif
dengan perkembangan karakter siswa.
Namun demikian, sebagian besar
penelitian tersebut lebih menekankan
pada konteks masyarakat perkotaan
atau semi-perkotaan di Pulau Jawa,
sehingga belum merepresentasikan

kondisi masyarakat lokal Papua Barat.

Berdasarkan hal tersebut,

terdapat kesenjangan penelitian
(research gap) yang menunjukkan
bahwa analisis

kajian  mengenai

lingkungan keluarga dalam
pembentukan karakter siswa pada
konteks masyarakat lokal Papua Barat
masih perlu dilakukan secara lebih
mendalam. Oleh karena itu, penelitian
untuk

ini berupaya menganalisis

secara  komprehensif  bagaimana
lingkungan keluarga di Kampung Yeflio
berperan dalam membentuk karakter

siswa di SD YPK Imanuel Yeflio
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Kabupaten Sorong. Penelitian ini

diharapkan dapat memberikan
gambaran yang lebih jelas mengenai
kondisi lingkungan keluarga serta
peranannya dalam pembentukan
karakter siswa, sekaligus menjadi
dasar bagi sekolah dan orang tua
dalam  mengembangkan  strategi
pendidikan karakter yang lebih efektif
melalui kerja sama antara keluarga
dan sekolah (Epstein, 2011; Mulyasa,

2022).

Berdasarkan uraian tersebut,

peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian dengan judul “Analisis
Lingkungan Keluarga dalam
Pembentukan Karakter di SD YPK

Imanuel Yeflio Kabupaten Sorong.”

B. Metode Penelitian

Penelitian ini  menggunakan
pendekatan kualitatif dengan metode
kualitatif

deskriptif. Penelitian

bertujuan untuk memahami fenomena

yang terjadi secara mendalam dengan
menggambarkan kondisi yang
sebenarnya di lapangan. Pendekatan
ini  digunakan untuk memperoleh
pemahaman yang komprehensif
mengenai lingkungan keluarga dalam
pembentukan karakter siswa di SD
YPK Imanuel Yeflio Kabupaten
Sorong.

Menurut  Sugiyono  (2020),
penelitian kualitatif merupakan metode
penelitian yang digunakan untuk
meneliti kondisi objek yang alamiah, di
mana peneliti sebagai instrumen kunci,
teknik pengumpulan data dilakukan
secara triangulasi, dan analisis data
bersifat  induktif. Hasil penelitian
kualitatif lebih menekankan makna
daripada generalisasi.

Penelitian ini, metode deskriptif
digunakan untuk menggambarkan
secara sistematis mengenai kondisi
lingkungan keluarga siswa serta
bagaimana peran lingkungan keluarga

dalam pembentukan karakter siswa di
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SD YPK Imanuel Yeflio Kabupaten

Sorong.
C. Hasil Penelitian dan
Pembahasan

Hasil  penelitian  diperoleh

melalui observasi, wawancara, dan
dokumentasi yang dilakukan kepada
kepala sekolah, guru, orang tua
siswa, dan beberapa siswa. Hasil
berdasarkan

penelitian  dianalisis

fokus penelitian yaitu: (1) kondisi

lingkungan keluarga siswa, (2)
karakter siswa, dan (3) peran
lingkungan keluarga dalam
pembentukan karakter siswa.
Hasil Penelitian

Hasil  penelitian  diperoleh

melalui observasi, wawancara, dan
dokumentasi yang dilakukan kepada
kepala sekolah, guru, orang tua
siswa, dan beberapa siswa. Hasil
penelitian  dianalisis  berdasarkan
fokus penelitian vyaitu: (1) kondisi
lingkungan

keluarga siswa, (2)

karakter siswa, dan (3) peran

lingkungan keluarga dalam

pembentukan karakter siswa.

Kondisi Lingkungan Keluarga Siswa

Berdasarkan hasil wawancara
dengan beberapa orang tua siswa,

diketahui bahwa keluarga memiliki

peran penting dalam membimbing dan
mendidik anak di rumah. Sebagian

orang tua menyampaikan bahwa

mereka berusaha memberikan

pendidikan moral kepada anak melalui
nasihat dan contoh perilaku sehari-
hari. Salah satu orang tua siswa

menyatakan:

"Kami sebagai orang tua selalu
berusaha mengajarkan anak
untuk menghormati orang yang
lebih tua dan bersikap baik
kepada teman-temannya.
Walaupun kami sibuk bekerja,
kami tetap berusaha menasihati
anak ketika di
rumah."(Wawancara dengan
orang tua siswa, 2025)

Beberapa orang tua mengakui
bahwa keterbatasan waktu menjadi
dalam

salah satu kendala

mendampingi anak secara maksimal.
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Hal ini disampaikan oleh salah satu

informan:

"Kadang kami tidak bisa selalu
mengawasi anak karena harus
pergi bekerja. Tetapi kami
selalu  mengingatkan anak
untuk belajar dan berperilaku
baik di sekolah." (Wawancara
dengan orang tua siswa, 2025)

Hasil wawancara tersebut
menunjukkan bahwa kondisi
lingkungan keluarga di Kampung

Yeflio memiliki pengaruh terhadap
proses pembentukan karakter anak,
meskipun masih terdapat beberapa
keterbatasan yang perlu diatasi
melalui kolaborasi antara keluarga

dan sekolah (Epstein, 2011; Mulyasa,

2022).

Kondisi Lingkungan Keluarga
Siswa

Berdasarkan hasil wawancara
dengan beberapa orang tua siswa,
diketahui bahwa keluarga memiliki
peran penting dalam membimbing
rumah.

dan mendidik anak di

Sebagian orang tua menyampaikan

bahwa mereka berusaha memberikan
pendidikan moral kepada anak melalui
nasihat dan contoh perilaku sehari-
hari.
Salah satu orang tua siswa
menyatakan:
“‘Kami sebagai orang tua selalu
berusaha mengajarkan anak

untuk menghormati orang yang
lebih tua dan bersikap baik

kepada teman-temannya.
Walaupun kami sibuk bekerja,
kami tetap berusaha
menasihati anak ketika di
rumah.”

(Wawancara dengan orang tua
siswa, 2025)

Beberapa orang tua mengakui
bahwa keterbatasan waktu menjadi

salah satu kendala dalam

mendampingi anak secara maksimal.
Hal ini disampaikan oleh salah satu
informan:

‘Kadang kami tidak bisa selalu
mengawasi anak karena harus
pergi bekerja. Tetapi kami selalu
mengingatkan anak  untuk
belajar dan berperilaku baik di
sekolah.” (Wawancara dengan
orang tua siswa, 2025)

Hasil wawancara tersebut

menunjukkan bahwa kondisi

lingkungan keluarga di Kampung Yeflio
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memiliki pengaruh terhadap proses
pembentukan karakter anak.
Karakter Siswa di SD YPK Imanuel
Yeflio

Berdasarkan hasil observasi
yang dilakukan di lingkungan sekolah,
karakter siswa menunjukkan kondisi
yang cukup beragam. Sebagian siswa
menunjukkan sikap disiplin dalam
mengikuti kegiatan belajar, seperti
datang tepat waktu ke sekolah dan
mengikuti  kegiatan pembelajaran

dengan tertib. Hal ini diperkuat oleh

pernyataan salah satu guru:

"Sebagian besar siswa sudah
cukup disiplin dalam
mengikuti kegiatan sekolah,
tetapi masih ada beberapa
siswa yang perlu dibimbing
agar lebih bertanggung jawab
terhadap tugas yang
diberikan."(Wawancara
dengan guru kelas, 2025)

Dari aspek sikap sosial,
sebagian besar siswa menunjukkan
hubungan yang baik dengan teman-
siswa

temannya. Salah  satu

menyatakan: "Kami sering membantu

teman jika ada vyang kesulitan
mengerjakan tugas dan juga bermain
bersama di sekolah." Hal ini
menunjukkan bahwa interaksi sosial
antar siswa di sekolah cukup baik dan
mendukung pembentukan karakter

sosial.

Peran Lingkungan Keluarga dalam

Pembentukan Karakter Siswa

Berdasarkan hasil wawancara
dengan guru dan orang tua siswa,
diketahui bahwa lingkungan keluarga
memiliki dalam

peran  penting

membentuk karakter anak. Guru
menyampaikan bahwa siswa yang
lebih dari

mendapatkan perhatian

orang tua biasanya menunjukkan
perilaku yang lebih baik di sekolah.
Salah satu guru menyatakan: "Siswa
yang mendapatkan perhatian dari
orang tua biasanya lebih disiplin dan
bertanggung jawab dalam belajar.

Mereka juga lebih mudah diarahkan

ketika berada di sekolah." Selain itu,
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komunikasi antara orang tua dan
anak juga menjadi faktor penting

dalam membentuk karakter siswa.

Analisis Temuan Penelitian

Berdasarkan hasil penelitian,
ditemukan beberapa tema utama
yang berkaitan dengan lingkungan
keluarga dan pembentukan karakter

siswa.

Tema 1: Pola Asuh Orang Tua

Pola asuh orang tua
merupakan salah satu faktor yang
mempengaruhi pembentukan karakter
anak. Orang tua yang memberikan
bimbingan dan

perhatian kepada

anak cenderung memiliki anak

dengan karakter yang lebih baik.

Tema 2: Komunikasi dalam

Keluarga

Komunikasi yang baik antara
orang tua dan anak membantu anak
memahami nilai-nilai yang diajarkan

oleh orang tua.

Tema 3: Dukungan Emosional

Orang Tua

Dukungan emosional dari orang
tua membantu anak dalam
membangun rasa percaya diri serta

sikap positif dalam kehidupan sehari-

hari.

Tema 4: Keterlibatan Orang Tua

dalam Pendidikan Anak

Keterlibatan orang tua dalam
kegiatan belajar anak di rumah dapat
membantu

meningkatkan tanggung

jawab dan kedisiplinan anak.

PEMBAHASAN

Lingkungan Keluarga dalam

Pembentukan Karakter Siswa

Hasil penelitian menunjukkan
bahwa lingkungan keluarga memiliki
peran yang sangat penting dalam
membentuk karakter siswa. Temuan ini
sejalan dengan teori yang

dikemukakan oleh Dalyono (2020)

yang menyatakan bahwa lingkungan
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keluarga merupakan faktor eksternal
yang sangat berpengaruh terhadap
perkembangan sikap dan perilaku
anak. Lickona (2013) menjelaskan
bahwa pendidikan karakter pertama
kali terjadi dalam lingkungan keluarga
melalui interaksi antara orang tua dan

anak. Azizah dan Wahyuni (2022)

dalam penelitan mereka juga
memperkuat temuan ini dengan
menunjukkan bahwa kualitas

lingkungan keluarga secara signifikan
berkontribusi terhadap pembentukan

karakter siswa sekolah dasar.

Pola Asuh Orang Tua dan

Pembentukan Karakter Anak

Hasil penelitian menunjukkan
bahwa pola asuh orang tua memiliki
pengaruh yang besar terhadap
pembentukan karakter siswa. Hal ini
sejalan dengan teori Baumrind
tentang pola asuh yang menjelaskan
bahwa pola asuh yang demokratis
dalam

dapat membantu anak

mengembangkan karakter yang positif,
seperti tanggung jawab, disiplin, dan
kemampuan mengontrol diri. Pratama,
Sudirman, dan Hasanah (2023) juga
menemukan bahwa keterlibatan aktif
orang tua dan penerapan pola asuh

yang konsisten berpengaruh signifikan

terhadap  karakter  disiplin  dan
tanggung jawab siswa.
Komunikasi Keluarga dan

Perkembangan Karakter Anak

Komunikasi yang baik antara
orang tua dan anak juga menjadi faktor
penting dalam pembentukan karakter
siswa. Hal ini sesuai dengan pendapat
Suyanto (2017) yang menyatakan
bahwa komunikasi dalam keluarga
merupakan sarana penting dalam
proses pendidikan karakter. Wulandari
dan Murtopo (2021) pun menemukan
bahwa komunikasi yang terbuka dan
hangat antara orang tua dan anak
merupakan salah satu faktor dominan

yang berpengaruh terhadap
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perkembangan karakter anak usia

sekolah dasar.

D. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian
dan pembahasan mengenai analisis
lingkungan keluarga dalam
pembentukan karakter siswa di SD
YPK Imanuel Yeflio Kabupaten
Sorong, maka dapat ditarik beberapa
kesimpulan sebagai berikut:

1. Kondisi lingkungan keluarga
siswa di SD YPK Imanuel
Yeflio menunjukkan bahwa
keluarga memiliki peran
penting dalam  kehidupan
sehari-hari anak. Lingkungan
keluarga memberikan
pengaruh terhadap
perkembangan sikap dan
perilaku anak melalui pola
asuh orang tua, komunikasi
dalam keluarga, dukungan
emosional, serta keterlibatan

orang tua dalam pendidikan

anak. Namun, sebagian orang
tua memiliki keterbatasan waktu
dalam  mendampingi  anak
karena  kesibukan  bekerja,
sehingga pengawasan terhadap
aktivitas anak belum

sepenuhnya optimal.

. Karakter siswa di SD YPK

Imanuel Yeflio menunjukkan
kondisi yang cukup baik,
terutama dalam aspek sikap
sosial dan kerja sama antar
siswa. Sebagian siswa telah
menunjukkan perilaku disiplin

dan tanggung jawab dalam

mengikuti kegiatan
pembelajaran. Meskipun
demikian, masih terdapat
beberapa siswa yang

memerlukan bimbingan lebih
lanjut dalam  meningkatkan

kedisiplinan dan kemandirian.
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Saran 3. Bagi Pemerintah Daerah / Yayasan

Pendidikan
1. Bagi Orang Tua / Keluarga

Perlu adanya program pelatihan
Orang tua perlu meningkatkan

pengasuhan positif bagi masyarakat
keterlibatan dalam pendidikan anak

Yeflio untuk meningkatkan
dengan memberikan pendampingan

pemahaman keluarga tentang
belajar, mengontrol aktivitas harian,

pentingnya pola asuh dan komunikasi
dan menjaga kualitas komunikasi

dalam pembentukan karakter anak.
dalam keluarga. Dukungan emosional

Dukungan kebijakan juga diperlukan
dan pola asuh yang konsisten harus

untuk  memperkuat kerja sama
terus diperkuat agar karakter positif

sekolah—masyarakat.
yang telah terbentuk tetap terjaga.

4. Bagi Peneliti Selanjutnya
2. Bagi Sekolah SD YPK Immanuel

Yeflio Penelitian ini dapat dikembangkan

dengan cakupan sampel yang lebih
Sekolah perlu melanjutkan program

luas atau memfokuskan aspek karakter
pembiasaan karakter yang telah

tertentu untuk melihat pengaruh faktor
terbukti efektif serta memperkuat

lingkungan lain seperti lingkungan
kerja sama dengan orang tua melalui

sosial, budaya lokal, atau gaya belajar
kegiatan parenting dan komunikasi

siswa. Penggunaan metode campuran
rutin.  Guru dapat memberikan

(mixed-method) juga dapat
penugasan yang mendorong

memberikan pemahaman yang lebih
kemandirian dan tanggung jawab

mendalam.
siswa sebagai bagian dari

pembentukan karakter.
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